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Abstrak : judul penelitian ini adalah  peningkatan aktivitas belajar ilmu 
pengetahuan sosial dengan menggunakan metode teka teki silang di SD. 
Penelitian ini bertujuan memperbaiki kinerja peneliti sebagai seorang guru dan 
mendeskripsikan peningkatan aktivitas pembelajaran peserta didik melalui 
metode teka-teki silang pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di kelas V 
SD 05 Beruak. Metode penelitian yang di gunakan adalah metode deskriftip 
dengan pendekatan kualitatif dalam bentuk penelitian tindakan kelas (PTK). 
Subjek penelitiannya adalah 11 orang peserta didik kelas V. Hasil penelitian 
setelah di analisis ternyata mengalami peningkatkan aktivitas belajar peserta 
didik. Aktivitas fisik semula pada siklus I 67,26 di siklus II menjadi 89,08, 
aktivitas mental 47, 72di siklus ke II menjadi 77,26, aktivitas emosional 52,72 
di siklus II menjadi 81,81.  
Kata kunci : aktivitas belajar , metode Teka-Teki Silang, pembelajaran 
IPS. 
 
Abstrac : The title of this research is growth learn activities of social science 
use method the cross word in primary school. The research to build the 
researment as a teacher and to descript growth learn activities the student with 
the method “the cross word” on the five class of primary school number 05 
Beruak. The method used is descriptif method with the kualitatif of the action 
research class (PTK). The subjec research is 11 student of five class. The 
result research be analysed that be growth to learn activities of student. The 
first cycle physical aktivities is 67,26, growth to be 89,08 in the second cycle. 
The first cycle menthal activities is 47,72, growth to be 77,26 in the second 
cycle. The first emosioal activities is 52,72, growth to be 81,81 in the second 
cycle. 
Key words : learen activites, method the cross word, social science 
 
PENDAHULUAN 
Ilmu Pengetahuan Sosial merupakan pelajaran yang erat kaitannya 
dengan kehidupan sosial peserta didik, untuk berinteraksi dengan anggota 
masyarakat lain. Ilmu Pengetahuan Sosial memiliki fungsi yang erat terhadap 
perkembangan kognitif, afektif, serta psikomotor yang harus peserta didik 
kembangkan dan diterapakan dalam berinteraksi di masyarakat. Hal ini yang 
menarik bagi peneliti untuk mengangkat mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial adalah mata pelajaran yang akan diteliti. Penerapan pelajaran IPS di 
sekolah terjadi kesenjangan  antara harapan dan kenyataan. Kenyataannya 
banyak peserta didik di SDN 05 Beruak yang menunjukkan bahwa proses 
pembelajaran masih mengalami permasalahan dalam aktivitas pembelajaran. 
(Baruga, 2008) salah satu usaha yang dilakukan untuk merubah suatu keadaan 
untuk menciptakan pembelajaran yang aktif yaitu dengan meningkatkan 
aktivitas peserta didik dengan cara menggunakan metode yang sudah 
dirancang dengan matang agar hasilnya optimal, yaitu dapat dirancang dengan 
menggunakan  “ metode teka-teki silang”. Oemar Hamalik 2010:90 aktivitas 
belajar, aktivitas fisik, aktivitas mental maupun aktivitas emosional. Harapan 
dan tujuan peneliti dalam melaksanakan penelitian tindakan kelas yaitu ingin 
mengukur dan meningkatkan aktivitas belajar peserta didik melalui metode 
teka-teki silang. Penggunaan metode teka-teki silang dalam pembelajaran, 
peserta didik akan menjadi lebih aktif dan kreatif. Karena metode teka-teki 
silang merupakan metode yang menerapakan prinsip belajar sambil bermain  
(Depdikbud.1998). Karena prinsip belajar sambil bermain akan memberikan 
kesan yang dalam pada diri peserta didik sehingga akan mudah diingat, 
menyenangkan dan tidak menjemukan. Apalagi dalam pelajaran IPS banyak 
materi pelajaran yang sifatnya seperti materi hafalan. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk memperbaiki kinerja peneliti 
sebagai seorang guru dan mendeskripsikan peningkatan aktivitas pembelajaran 
peserta didik melalui metode teka-teki silang pada pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial di kelas V SD 05 Beruak. Tujuan khusus dari penelitian 
ini juga guna mendeskripsikan perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran. 
Metode teka teki silang (Nia, 2009) merupakan sebuah permainan mengisi 
huruf pada kotak-kotak kosong dengan paduan daftar pertanyaan. Dengan 
hasil pemikiran yang kreatif teka-teki silang dapat digunakan untuk media atau 
metode dalam pembelajaran. Suyatno, (2008) mengajar dengan teka-teki 
silang (TTS), Baruga, (2008) pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dengan 
menggunakan teka-teki silang berpendapat bahwa teka teki silang baik 
digunakan untuk inovasi dalam pembelajaran. 
 
METODE 
 Metode penelitian dianggap paling penting dalam menilai kualitas hasil 
penelitian. Keabsahan suatu penelitian ditentukan oleh metode penelitian. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif, dengan 
pendekatan kualitatif. Bisri Mustofa,Tin Tisnawati, (2009:67) penelitian 
kualitatif seringkali dipergunakan dalam penelitian-penelitian ilmu sosial. Hal 
ini sering dirasakan perlu karena fenomena social seringkali tidak bisa 
ditunjukan secara kuantitatif. Namun penellitian kualitatif dan kuantitatif 
saling melengkapi. Bisri Mustofa,Tin Tisnawati, (2009:30) penelitian 
deskriptif bertujuan untuk menggambarkan suatu realita sosial tertentu atau 
dirancang untuk mengumpulkan informasi tentang keadaan-keadaan nyata 
yang berlangsung sekarang. 
Bentuk penelitianya berupa PTK ( penelitian tindakan kelas ). Kemmis, 
(Mc Niff,1991,p.2) penelitian tindakan kelas suatu bentuk inkuiri atau 
penyelidikan yang dilakukan melalui refleksi diri. Wardani, dkk, (2008:1-4) 
Penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di dalam 
kelasnya sendiri melalui refleksi diri,dengan tujuan untuk memperbaiki 
kinerjanya sebagai guru, sehingga hasil belajar peserta didik menjadi 
meningkat. Langkah langklah ptk menggunakan konsep yang di buat kemmis 
dan taggart. Teknik pengumpulan data dalam proses penelitian tindakan kelas 
menggunakan beberapa cara, 1. Observasi langsung 2. Tes 3. Dokumentasi. 
Menganalisis aktivitas belajar peserta didik pada saat pembelajaran 
berlangsung yaitu dengan cara mengolah data hasil observasi dijadikan 
kebentuk persentase. 
 
rata-rata = jumlah peserta didik aktif  
  jumlah peserta didik 
 
X 100% 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Peserta didik yang mengikuti pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
dengan metode teka-teki silang dikelas V SDN 05 Beruak sanggau berjumlah 
11 orang. Penelitian tindakan kelas dilaksanakan sebanyak 2 siklus, 
prosedurnya berdasarkan pendapat Kemmis dan Taggart dilakasanakan 
melalui 4 tahap yaitu :a. Tahap refleksi b. Tahap perencanaan c. Tahap 
pelaksanaan d. Tahap observasi. Bisri Mustofa,Tin Tisnawati, (2009:55) Suatu 
penelitian dapat berhasil dengan baik atau tidak tergantung dari data yang 
diperoleh. Teknik pengumpulan data dalam proses penelitian tindakan kelas 
menggunakan beberapa cara: 1. Teknik  observasi langsung 2. Teknik 
dokumentasi 3. Teknik pengukuran tes. Pelaksanaan teknik observasi 
langsung, peneliti harus membuat dan mengisi lembar observasi yang telah 
dibuat. Pengisian lembar observasinya berdasarkan indikator-indikator yang 
akan di teliti dan diukur. Indikator yang akan diobservasi dan diukur meliputi: 
aktivitas fisik, aktivitas mental dan aktivitas emosional. Hasil observasi 
aktivitas belajar peserta didik dapat dilihat pada lembar observasi di bawah ini 
: 
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR PESERTA DIDIK 
 SIKLUS I 
 
 
No 
 
Indikator 
Mucul 
Jumlah 
persentase 
Jumlah 
A Aktiviatas Fisik   
 1. Peserta didik aktif 
menyiapakan peralatan 
belajar 
7 63,63 
 2. Peserta didik serius 
mengamati media 
9 81,81 
 3. Pesrta didik aktif membaca 
bahan materi ajar 
8 72,72 
 4. Peserta didik aktif 
mencatat atau menulis 
6 54,54 
 5. Peserta didik aktif 
mengerjakan tugas yang 
7 63,63 
diberikan guru 
 JUMLAH 
RATA-RATA 
 336,33 
67,26 
B Ativitas Mental   
 1. Peserta didik mengingat 
materi yang diajarkan 
6 54,54 
 2. Peserta didik mau maju ke 
depan mengerjakan soal 
6 54,54 
 3. Peserta didik bisa 
menjawab pertanyan yang 
dilontargan guru 
3 27,27 
 4. Peserta didik mau maju ke 
depan mengerjakan soal 
6 54,54 
 JUMLAH 
RATA-RATA 
 190,89 
47,72 
 1. Peserta didik berani 
mengemukakan pendapat 
4 36,36 
 2. Peserta didik berani 
menjawab pertanyaan  
8 72,72 
 3. Peserta didik aktif bertanya 4 36,36 
 4. Peserta didik berani tampil 
di depan kelas 
6 54,54 
 JUMLAH 
RATA-RATA 
 263,61 
52,72 
 
 
 
LAMPIRAN OBSERVASI AKTIVITAS PESERTA DIDIK 
LEMBAR OBSERVASI PESERTA DIDIK SIKLUS II 
 
 
No 
 
Indikator 
Mucul 
Jumlah 
Persentase 
Jumlah 
A Aktiviatas Fisik   
 1. Peserta didik aktif 
menyiapakan peralatan 
belajar 
9 81,81 
 2. Peserta didik serius 
mengamati media 
11 100 
 3. Pesrta didik aktif membaca 
bahan materi ajar 
10 90,90 
 4. Peserta didik aktif 
mencatat 
8 72,72 
 5. Peserta didik aktif 
mengerjakan tugas yang 
diberikan guru 
11 100 
 JUMLAH 
RAT-RATA 
 445,43 
89,08 
B Ativitas Mental   
 1. Peserta didik mengingat 
materi yang diajarkan 
8 72,72 
 2. Peserta didik bisa 
mengerjakan tugas 
8 72,72 
 3. Peserta didik bisa 
menjawab pertanyan yang 
dilontargan guru 
7 63,63 
 4. Peserta didik mau maju ke 
depan mengerjakan soal 
11 100 
 JUMLAH 
RATA-RATA 
 309,07 
77,26 
C Aktivitas Emosional   
 1.  Peserta didik antusias 
dalam proses pembelajaran 
9 81,81 
 2. Peserta didik berani 
mengemukakan pendapat 
8 72,72 
 3. Peserta didik berani 
menjawab pertanyaan  
9 81,81 
 4. Peserta didik aktif bertanya 9 81,81 
 5. Peserta didik berani tampil 
didepan kelas 
10 90,90 
 JUMLAH 
RATA-RATA 
 409,05 
81,81 
 
Setiap aspek yang dinilai ada mengalami peningkatan pada angka 
nilainya. Berarti guru sebagai peneliti sudah menjalankan skenario 
penelitian tindakan kelas dengan baik. Hasilnya dapat dilihat pada 
lembar observasi aktivitas pembelajaran siklus pertama dan siklus ke 
dua. Kedua hasil siklus dapat diukur dan dapat dilakukan perbandingan 
berdasarkan hasil tekapitulasi table aktivitas belajar peserta didik di 
bawah ini. 
 
Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Belajar Peserta Didik 
NO INDIKATOR SIKLUS I SIKLUS II 
1. Aktivitas Fisik 67, 26 89, 08 
2. Aktivitas Mental 47,72 77,26 
3. Aktivitas Emosional 52,72 81,81 
 
Hasil Observasi Guru pada siklus 1 dapat dilihat pada table di 
bawah ini: 
OBSERVASI GURU SIKLUS I 
No  
Aspek Pengamatan 
Skor penilaian 
1 2 3 4 
1 Guru membuat RPP   V  
2 Kejelasan rumusan RPP (EEK)   V  
3 Guru mempersiapakan media    V 
4 Guru membuka kegiatan awal pembelajaran    V 
5 
Guru melibatkan peserta didik dengan media 
pembelajaran 
  V  
6 Guru memberikan penguatan    V 
7 Guru melakaukan tanya jawab    V 
8 Guru melaksanakan kegiatan inti sesuai RPP    V 
9 Guru memberikan tugas    V 
10 
Guru menugaskan peserta didik untuk 
kedepan menjawab soal dipapan tulis 
    
V 
11 
Guru memberikan kesempatan untuk bertanya 
kepada peserta didik. 
  V  
12 Guru melakukan kegiatan penutup   V  
13 
Guru melakukan kegiatan pembelajaran tepat 
waktu atau tidak. 
  V  
14 Guru merefleksi diri   V  
 JUMLAH    7 7 
 
Hasil Observasi guru di siklus ke 2, dapat dilihat pada table berikut ini 
OBSERVASI GURU SIKLUS II 
No  
Aspek Pengamatan 
Skor penilaian 
1 2 3 4 
1. Guru membuat RPP    V 
2. Kejelasan rumusan RPP(EEK)    V 
3. Guru mempersiapakan media    V 
4. Guru membuka kegiatan awal pembelajaran    V 
5. Guru melibatkan peserta didik dengan media 
pembelajaran 
  V   
6. Guru memberikan penguatan    V 
7.  Guru melakaukan tanya jawab    V  
8.  Guru melaksanakan kegiatan inti sesuai RPP    V  
9.  Guru memberikan tugas    V  
10.  Guru menugaskan peserta didik untuk kedepan 
menjawab soal dipapan tulis 
    
V  
11.  Guru memberikan kesempatan untuk bertanya 
kepada peserta didik. 
    V 
12.  Guru melakukan kegiatan penutup    V 
13.  Guru melakukan kegiatan pembelajaran tepat 
waktu atau tidak. 
  V   
14.  Guru merefleksi diri    V 
 Jumlah   2 12 
 
KESIMPULAN 
 Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas, peneliti mampu menyusun 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Peneliti mampu melaksanakan 
pembelajaran dengan baik dan tepat waktu. Aktivitas fisik, mental dan 
emosional pada peserta didik dari siklus I ke siklus II mengalami 
peningkatan dengan baik, berdasarkan hasil pengamatan pada tabel 
aktivitas peserta didik. 
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